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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penggolongan rasial yang terjadi pada zaman kolonial menimbulkan kesenjangan strata sosial

antargolongan, terutama golongan Eropa dengan Peranakan Tionghoa. Bukan hanya ukuran kekayaan dan

jabatan yang menjadi penyebab utama timbulnya kekuasaan, melainkan juga faktor golongan yang terjadi

dalam novel Zonder Lentera karya Kwee Tek Hoay. Kondisi ini menimbulkan posisi superior inferior

terhadap lapisan masyarakat atas dengan lapisan di bawahnya. Skripsi ini membicarakan penggambaran

kehidupan masyarakat peranakan tionghoa yang dilihat melalui tiga aspek, yaitu interaksi antargolongan,

hubungan stratifikasi, dan relasi kekuasaan antargolongan. Tujuannya adalah menjelaskan gambaran

masyarakat Peranakan Tionghoa di Jakarta melalui tiga aspek tersebut. Melalui teknik penulisan deskriptif-

analitis, akan diketahui bentuk hubungan antara tiga golongan dalam bermasyarakat, hal yang menyebabkan

lahirnya lapisan dalam masyarakat, dan relasi kekuasaan antargolongan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Racial classification that occurred in the colonial era led to the gap of social stratafication between groups,

especially European and Peranakan Chinese. Not only the amount of wealth and position that became the

main causes of power occurrence, but also racial groups in Kwee Tek Hoay 39 s novel Zonder Lentera. This

condition produced the effect of superior inferior power on a higher social status to the lower social status of

society. This thesis will discuss the potrait of the life of Peranakan Chinese by three aspects, that is

intergroup interaction, stratification relation, and intergroup power relation. The aim is to explain the portrait

of Peranakan Chinese community in Jakarta through these three aspects. Using descriptive analytical

method, it will reveal forms of relationship between communities, the things that cause the birth of layers in

society, and the relations of intergovernmental forces. 
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